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§ Singgih Dirgagunarsa merangkum pendapat 
ahli sbb:

a. Plato (427 -347 SM):

3 kekuatan

jiwa manusia

(Trichotomi)

Berpikir (Logistion)

Kehendak (Thumeticon)

Keinginan (Abdumen)
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Lanjutané

b. Aristoteles (384 -322 SM): jiwa adalah jumlah 
dari daya hidup dengan proses -prosesnya. 
Fungsi jiwa: kemampuan untuk mengenal dan 
berkehendak (= Dichotomi).

c. John Locke (1632 -1704): unsur atau elemen 
terkecil dari jiwa manusia ialah simple idea.

d. James Will (1773 -1836): jiwa merupakan 
susunan yang tidak terbatas dari elemen -
elemennya, dan susunan itu dapat diuraikan 
dalam elemen dasarnya.

e. John Stuart Mill (1806 -1873): jiwa atau 
mental mrp perpaduan dari elemen -elemen 
atau kesatuan yang bersifat tersendiri, 
berbeda dengan sifat elemen -elemen dasarnya 
(mental chemistry)
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JADI,

Â PSYCHE: sesuatu yang abstrak, yang menjadi 
penggerak dan pengatur bagi segala tingkah 
laku seseorang, baik tingkah laku yang 
termasuk perbuatan maupun tingkah laku yang 
termasuk penghayatan.

Â Tingkah laku perbuatan: tingkah laku yang dapat 
diamati secara langsung (misalnya berjalan, lari, 
bercakap-cakap), dan tingkah laku yang tidak 
dapat secara langsung dapat diamati (perasaan, 
pikiran, motivasi, reaksi berbagai kelenjar dll.)


